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1 Dosen STAIN Syailch Abdurrahman Siddik Bangka Belitung. 
1 Istilah kebudayaan { dalam bahasa Inggris culture; bahasa Latin colere berarti bercocok 

tanam). Bahkan di kalangan penulis pemeluk agama Kristen istilah cultura dapat diartikan 
sebagai ibadah { orship). Dalam bahasa Indonesia, kata kebudayaan berasal dari bahasa Sanskerta 
buddhayah, berarti bentuk jamak dari kata, "buddhi" (budi a tau akal). Adakalanya juga ditafsirkan 
bahwa kata "budaya" merupakan perkembangan dari kata majemuk "budi-daya". Yang berarti 
daya dari budi, yaitu cipta, karsa, dan rasa. Hadi Poerwanto, Kebudayaan dan Lingukungan dalam 
Perspektif Antropologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 51 - 52 . 

A. Pendahuluan 
Manusia merupakan makhluk yang beradab yang mampu 

menghasilkan kebuclayaan.2 Kebuclayaan aclalah hasil cipta, rasa, clan 
karsa manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Kemampuan 
cipta (akal) manusia menghasilkan procluk seperti seni clan bentuk 
bentuk kesenian. Karsa manusia menghenclaki kesempurnaan hidup, 
kemuliaan, clan kebahagiaan. Karsa menghasilkan berbagai aktivitas 

Kata Kunci: sumber perekat, kearifan lokal, agama, adai, dan hukum. 

Manusia merupakan makhluk berbudaya yang memiliki potensi cipta, rasa, dan 
karsa. Ketiga komponen itu mewujudkan kebudayaan. Pada gilirannya salah 
satu nilai budaya tersebut disepakau sebagai khazanah budaya yang sering 
disebut kearif an lokal yang dimiliki suaiu masyarakat dalam kurun terteniu dan 
dimungkinkan terus berlanjut. Kearifan lokal menjad! suatu nilai yang disepakati 
dan menjadi perekat serta berlaku dalam masyarakai. Kearifan lokal ierseout 
bersumber dari penafsiran terhadap agama, nilai adat yang diwarisi secara turun 
temurun, ideologi yang berupa nonna, dan hukum sebagai kontrol manusia dalam 
berperilaku. 
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SUMBERPEREKATDANPEMBENTUKAN 
KEARIFAN LOKAL 
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